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MOTTO 

 

Dari Amru bin Ash ra., bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 

seorang hakim berijtihad dalam menetapkan suatu hukum, kemudian ia benar, 

maka hakim tersebut akan mendapat dua pahala. Apabila ia berijtihad dalam 

menetapkan suatu hukum, tetapi ia salah, maka ia akan mendapat satu pahala.” 

(Muslim 5/131) 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 

nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 

atau sebagaimana yang ditulis dalam buku yang menjadi rujukan. 

A. Konsonan  

 dl ض  Tidak dilambangkan ا

 th ط B ب

 dh ظ T ت

 (menghadap ke atas)   ع Ts ث

 gh غ J ج

ẖ ح  F ف  

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي Sh ص
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas ( ׳ ), berbalik dengan koma ( ׳ ) 

untuk pengganti lambang “ع” .  

B. Vokal, Panjang dan Diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 

Vokal (a) panjang = â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = û misalnya دون menjadi dûna  

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut : 

Diftong (aw) = ـو misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = یـ  misalnya  خير menjadi khayrun  

C. Ta’ marbuthah (ة)  

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “ṯ ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة  

maka menjadi al-risalaṯ  li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-
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tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya  في رحمة الله menjadi fi rahmatillâh.  

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlaẖ   

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azza wa jalla. 

E. Nama dan Kata Arab 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 

transliterasi. Perhatikan contoh berikut : 

“.... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-empat, 

dan Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, 

telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan 

nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, 

dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di 

berbagai kantor pemerintahan, namun...” 



xiii 
 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” 

dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 

Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut 

sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang 

Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-

Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs,” dan bukan ditulis dengan “shalâṯ .” 
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ABSTRAK  

Setiawati, Ratiwi Nurma. 09210025. 2013. Pandangan Hakim Pengadilan 

Agama Lamongan Dalam Memutus Perkara Pengangkatan Anak yang Tidak 

Diketahui Orang Tua Kandungnya. Skripsi. Jurusan Al Ahwal Al Syakhsiyyah. 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dosen pembimbing : H. Khoirul Anam, Lc., M.HI. 

 

Kata Kunci : Pandangan Hakim, Pengangkatan Anak 

 

Pengangkatan anak adalah suatu perbuatan hukum yang mengalihkan 

seorang anak dari lingkungan kekuasaan orang tua, wali yang sah, atau orang lain 

yang bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan dan membesarkan anak 

tersebut, ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkat. Proses pengangkatan 

anak dilakukan melalui penetapan pengadilan dengan tujuan untuk memperoleh 

jaminan kepastian hukum. Pengangkatan anak diperbolehkan dalam Islam dengan 

syarat tidak merubah hubungan nasab antara anak yang diangkat dengan orang tua 

kandungnya dan hanya terbatas dalam arti pemungutan atau pemeliharaan anak. 

Namun, ketika pengangkatan anak yang dilakukan adalah pengangkatan anak 

yang tidak diketahui orang tua kandungnya, maka bagaimana kenasabannya. 

Sebagaimana kasus pengangkatan anak yang terjadi di Desa Pambon Kecamatan 

Brondong Kabupaten Lamongan merupakan pengangkatan anak yang tidak 

diketahui orang tua kandungnya. Salah seorang hakim Pengadilan Agama 

Lamongan mengatakan kenasaban anak angkat tersebut berada pada orang tua 

yang mengangkatnya.  

Dari pernyataan seorang hakim tersebut, maka peneliti merasa perlu 

mengadakan penelitian ini untuk mengetahui ijtihad masing-masing hakim di 

Pengadilan Agama Lamongan dalam memutus perkara pengangkatan anak yang 

tidak diketahui orang tua kandungnya.  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Adapun metode pengumpulan datanya adalah 

metode wawancara dan dokumentasi, sedangkan metode analisis data, peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permohonan pengangkatan anak baik 

pengangkatan anak yang diketahui orang tua kandungnya maupun pengangkatan 

anak yang tidak diketahui orang tua kandungnya dapat dikabulkan ketika 

pengangkatan anak tersebut bertujuan untuk memberikan kesejahteraan dan 

kemaslahatan kepada anak serta telah sesuai dengan prosedur yang telah diatur 

dalam peraturan yang mengaturnya. Mayoritas hakim Pengadilan Agama 

Lamongan yang diwawancarai berpandangan bahwa kenasaban anak angkat yang 

tidak diketahui orang tua kandungnya tidak dapat beralih pada orang tua 

angkatnya. Sehingga implikasi hukum dalam perwaliannya, anak angkat tersebut 

berada pada wali hakim dan kewarisannya hanya mendapatkan wasiat wajibah.  
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ABSTRACT  

Setiawati, Ratiwi Nurma. 09210025. 2013. The Judges’ Views of Lamongan 

Religious Court on the Child Adoption Case of the Unknown Biological 

Parents. Thesis. Al ahwal Al Syakhsiyyah. Faculty of Sharia Islamic University 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Lecturers : H. Khoirul Anam, Lc., M.HI. 

Keywords : Views of Judge, Adoption  

Adoption is a law act that distracts a child from the authority of parent, 

legal guardian, or other people that are responsible for caring, education and 

rearing that child, into a foster parent family environment. Adoption process is 

done through a court order for the purpose of obtaining legal certainty. Adoption 

in Islam is allowed with the requirement that does not change the lineage 

relationship between children that are raised by biological parent and it is limited 

in the terms of the adoption or maintenance of children. However, when the 

adoption that is unknown by the biological parent, then how about their lineage. 

Adoption case that occurred in Pambon village, sub-district of Brondong, 

Lamongan is the child adoption that the biological parents are unknown. One of 

judge of religious court Lamongan said the lineage of that adopted child is 

existing in the parent who picked them up.  

From the statement of that judge, the researcher needs to conduct this 

research to know each ijtihad of judge in religious court Lamongan in deciding 

the adoption case that the biological parents are unknown.  

The type of research that the researcher uses in this research is a 

descriptive study with qualitative approach. The method of data collection is 

interview and documentation method, while the method of data analysis is a 

qualitative descriptive analysis. 

The result of research shows that the petition of child adoption either child 

adoption of known biological parent or child adoption of unknown biological 

parent, may be granted when the adoption is intended to provide prosperity and 

welfare of the child and in accordance with the procedure that has been regulated 

in the regulation. The majority of the interviewed judges of the religious court in 

Lamongan view that the lineage of adopted children whose their biological 

parents are unknown, it could not switch to the adoptive parents. So the 

implication of legal guardianship of that adopted child is at the guardian of judge 

and their inheritance is only based on wasiat wajibah.   
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